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Abstract: This Community Service Program aimed to enhance the capacity and competitiveness of Small and
Medium Industries (SMls) in Bojonegoro Regency through product curation assistance. The program involved
69 SMI entrepreneurs from various sectors, including handicrafts, batik, food products, knitting, leather
crafts, natural stone products, and fashion design. Key challenges included inadequate packaging quality,
weak branding and product storytelling, and limited market understanding. A participatory approach was
employed through needs assessment, training, consultation, mentoring, product curation, evaluation, and
market access facilitation. Assistance was delivered using coaching, mentoring, workshops, and learning-by-
doing methods. The results showed significant improvements in product quality, particularly in packaging
design, brand identity, and product narratives. Product curation outcomes indicated that 16 SMls were
classified as excellent, 44 required minor improvements, and 9 needed further intensive assistance. Overall,
the program proved effective in strengthening the long-term competitiveness and sustainability of local
SMis.
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Abstrak: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas dan daya saing
Industri Kecil dan Menengah (IKM) di Kabupaten Bojonegoro melalui pendampingan kurasi produk. Program
melibatkan 69 pelaku IKM dari sektor kerajinan, batik, makanan, rajut, kulit, batu alam, dan desain pakaian.
Permasalahan utama yang dihadapi meliputi kualitas kemasan yang rendah, branding dan storytelling
produk yang lemah, serta keterbatasan pemahaman pasar. Metode yang digunakan bersifat partisipatif
melalui identifikasi kebutuhan, pelatihan, konsultasi, pendampingan, kurasi produk, evaluasi, dan fasilitasi
akses pasar. Pendampingan dilakukan dengan coaching, mentoring, workshop, dan learning by doing. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan kualitas produk, terutama pada desain kemasan, identitas merek, dan
narasi produk. Hasil kurasi mencatat 16 IKM berkategori sangat baik, 44 memerlukan perbaikan minor, dan
9 masih membutuhkan pendampingan lanjutan. Program ini terbukti efektif meningkatkan daya saing IKM
secara berkelanjutan.

Kata kunci: Pendampingan, Kurasi, IKM

1. PENDAHULUAN

Industri Kecil dan Menengah (IKM) memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi daerah maupun nasional. Di Bojonegoro, sektor IKM berkembang pada berbagai bidang
usaha, seperti kerajinan, batik, kuliner, rajut, kerajinan kulit, batu alam, dan desain pakaian. Secara
nasional, UMKM memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan
penyerapan tenaga kerja, sehingga penguatan kapasitas pelaku usaha menjadi bagian penting dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan. Namun demikian, pelaku IKM masih menghadapi berbagai
kendala yang memengaruhi daya saing produk, terutama terkait kualitas kemasan, branding,
storytelling produk, dan kemampuan menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku IKM belum memahami
pentingnya kurasi produk sebagai strategi peningkatan nilai tambah. Menurut Kotler dan Keller
(2016), keputusan konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh fungsi produk, tetapi juga oleh persepsi
terhadap kualitas, desain, identitas merek, dan diferensiasi produk. Selain itu, Best (2013)
menjelaskan bahwa penciptaan nilai pelanggan dipengaruhi oleh bagaimana produk diposisikan dan
dikomunikasikan kepada konsumen. Oleh karena itu, kurasi produk menjadi pendekatan penting
dalam meningkatkan kualitas visual, identitas produk, dan daya tarik pasar. Kurasi produk juga
berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam membangun branding, storytelling, serta
pemanfaatan digitalisasi pemasaran untuk memperluas jangkauan pasar (Agustino et al., 2024).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
dan daya saing pelaku IKM melalui pendampingan kurasi produk yang terstruktur dan berkelanjutan.
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Program ini diarahkan untuk membantu pelaku usaha dalam memperbaiki desain kemasan,
membangun identitas merek, memperkuat storytelling produk, menambah kapasitas SDM pelaku
IKM, serta menyesuaikan produk dengan tren dan kebutuhan pasar. Pendampingan dilakukan
melalui tahapan identifikasi kebutuhan, konsultasi produk, pendampingan pengembangan usaha, uji
kurasi dan validasi produk, serta monitoring dan evaluasi. Dengan pendekatan tersebut, pelaku IKM
diharapkan mampu meningkatkan kualitas produk dan memperluas akses pasar secara lebih
kompetitif.

Pelaksanaan kegiatan ini memiliki keterkaitan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa rendahnya kapasitas inovasi, kualitas desain, dan strategi pemasaran menjadi
hambatan utama dalam pengembangan UMKM (Tambunan, 2019). Penelitian terdahulu juga
menemukan adanya kesenjangan antara potensi produk lokal dengan standar pasar modern dan
digital, terutama pada aspek tampilan visual, identitas merek, dan narasi produk. OECD (2018)
menyebutkan bahwa keterbatasan kapasitas manajerial, inovasi, dan pemasaran merupakan faktor
utama yang menghambat daya saing usaha kecil. Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan pengabdian
ini dirancang sebagai bentuk implementasi hasil penelitian secara aplikatif melalui model
pendampingan berbasis kurasi produk.

Posisi kegiatan pengabdian ini berbeda dengan kegiatan pendampingan UMKM sebelumnya
yang umumnya hanya berfokus pada pelatihan kewirausahaan atau pemasaran secara umum.
Kegiatan ini menempatkan kurasi produk sebagai inti pendampingan dengan pendekatan yang lebih
komprehensif, meliputi aspek visual produk, branding, storytelling, validasi pasar, kapasitas SDM,
hingga digitalisasi pemasaran. Pendampingan dilakukan secara intensif dan partisipatif sehingga
pelaku usaha tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu menerapkan hasil
pendampingan secara langsung pada produk yang dimiliki.

Kebaruan dari kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan model pendampingan
berbasis kurasi produk yang mengintegrasikan perbaikan kualitas produk, pemasaran hingga
kapasitas SDM. Selain itu, program ini melibatkan proses uji kurasi dan validasi produk secara
langsung untuk mengukur kesiapan produk memasuki pasar yang lebih luas. Pendekatan tersebut
memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan IKM yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
konsumen dan dinamika pasar modern, sekaligus menjadi model pemberdayaan IKM yang dapat
direplikasi pada daerah lain dengan karakteristik serupa.

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap 69 pelaku IKM binaan Dekranasda Kabupaten
Bojonegoro, ditemukan bahwa sebagian besar produk masih memiliki kelemahan pada aspek
kemasan, identitas merek, dan penyampaian nilai produk kepada konsumen yang berkaitan dengan
kemampuan dan kapasitas IKM dalam tata Kelola usaha. Kondisi tersebut menyebabkan produk
belum mampu bersaing secara optimal pada pasar yang lebih luas. Ruang lingkup kegiatan ini
difokuskan pada pelaku IKM sektor kerajinan, makanan olahan, batik, rajut, kerajinan kulit, batu
alam, dan desain pakaian yang mengikuti program kurasi produk. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kapasitas pelaku IKM dalam pengembangan
kemasan, branding, dan storytelling produk; (2) meningkatkan kualitas produk melalui proses kurasi;
(3) meningkatkan kapaitas pelau IKM dalam tata kelola usaha; serta (4) mengidentifikasi faktor-faktor
yang mendukung keberhasilan program pendampingan berbasis kurasi produk.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Kantor Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja Kabupaten Bojonegoro dengan menggunakan beberapa alat dan bahan pendukung
untuk menunjang proses pendampingan dan kurasi produk. Alat yang digunakan meliputi laptop,
proyektor, dan alat dokumentasi. Alat tersebut digunakan untuk proses penilaian pleh tim PKM dan
kurator, paparan materi, pembuatan company profile, katalog, dan brosur digital. Bahan kurasi yang
digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas produk mitra IKM dari berbagai sektor usaha, seperti
kerajinan, batik, makanan olahan, rajut, kerajinan kulit, batu alam, dan desain pakaian. Bahan
pendukung lainnya meliputi formulir absensi, serta formulir penilaian mandiri (self assessment).
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Pelaksanaan kegiatan juga menerapkan metode coaching, mentoring, workshop, dan
learning by doing agar peserta tidak hanya memahami konsep kurasi produk secara teoritis, tetapi
juga mampu mengimplementasikannya secara langsung pada produk yang dimiliki. Pelaksanaan
kegiatan diawali dengan identifikasi dan analisis kebutuhan mitra melalui observasi lapangan,
wawancara, dan diskusi kelompok. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting usaha,
khususnya terkait kualitas produk, desain kemasan, branding, storytelling, dan strategi pemasaran
yang telah diterapkan oleh pelaku IKM. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam menentukan
bentuk pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing mitra.

Kegiatan dilaksanakan selama 3 bulan (April-Juni 2026) dengan melibatkan 69 pelaku IKM
Kabupaten Bojonegoro. Program dilaksanakan melalui empat tahapan utama vyaitu identifikasi
kebutuhan, pelatihan peningkatan kapasitas, pendampingan intensif, dan evaluasi hasil kurasi
produk. Berikut ini tahapan kegiatan:

Tabel 1. Tahapan Kegiatan

Tahap Kegiatan Jadwal
Persiapan dan Identifikasi kebutuhan Observasi dan wawancara (Pre test) Minggu ke 1 dan 2
Penyusunan kegiatan Rapat tim PKM penyusunan kegiatan Minggu ke 3
Kurasi dan Konsultasi 6 sesi kegiatan (2 kali / bulan) Minggu ke 4 sampai 9
Evaluasi Post-test dan refleksi Minggu ke 10 dan 11
Laporan Penyusunan laporan Minggu ke 12

Berikut ini penjelasan pada tabel 1;

1. Tahap Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan
Pada tahap ini dilakukan koordinasi tim pengabdian, penentuan peserta pendampingan,
penyusunan jadwal kegiatan, serta persiapan modul pelatihan dan instrumen evaluasi. Tim juga
melakukan observasi dan pre test.

2. Tahap Penyusunan Kegiatan
Tahap ini dilakukan berdasarakn hasil identiifkasi. Analisis kebutuhan dilakukan untuk
menentukan strategi pendampingan yang tepat sasaran.

3. Tahap Kurasi dan Konsultasi
Kegiatan kurasi (penilaian produk) dilakukan dengan dua cara, (1) self assessment,
masingmasing pelaku IKM mengisi formular penilaian secara mandiri; (2) penilaian curator,
produk dan pelaku IKM dinilai secara mendalam dan detail. Pada tahap ini pelaksanaan terjadi
komunikasi dua arah sebagai bentuk dari kegiatan konsultasi. Menghasilkan saran-saran
perbaikan sesuai dengan standar minimal IKM.

4. Tahap Evaluasi
Satu minggu setelah pelaksanaan kurasi, IKM wajib melaporkan perkembangan dan perbaikan.
Perbaikan mencakup visual kemasan, konsistensi produk, tata Kelola usaha, dokumen
pendukung, legalitas, hingga pada pemahaman manajerial pelaku IKM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini melibatkan 69 pelaku Industri Kecil dan
Menengah (IKM) di Bojonegoro yang berasal dari berbagai sektor usaha, meliputi kerajinan, rajut,
kerajinan kulit, batik, batu alam, makanan, dan desain pakaian. Keberagaman sektor usaha tersebut
menunjukkan potensi ekonomi kreatif daerah yang cukup besar, namun di sisi lain juga
memperlihatkan adanya perbedaan kapasitas usaha, pengalaman bisnis, serta kualitas produk antar
pelaku IKM. Kondisi ini menjadi tantangan sekaligus peluang dalam proses pendampingan, karena
setiap sektor memiliki karakteristik, kebutuhan, dan tingkat kesiapan yang berbeda dalam
pengembangan produk.

Selama pelaksanaan kegiatan, para pelaku IKM tidak hanya mendapatkan materi secara
teoritis, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses kurasi produk, diskusi, dan pendampingan
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intensif yang bersifat praktis. Interaksi langsung dalam proses ini mendorong munculnya kesadaran
baru di kalangan mitra bahwa kualitas produk tidak hanya ditentukan oleh fungsi atau keterampilan
produksi semata, tetapi juga oleh aspek visual, identitas merek, dan cara produk dikomunikasikan
kepada pasar. Banyak peserta mulai menyadari bahwa kemasan yang menarik, narasi produk yang
kuat, serta branding yang konsisten memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai jual dan daya
saing produk mereka.

Perubahan mindset ini terlihat dari meningkatnya keterbukaan pelaku IKM terhadap kritik
dan saran selama proses kurasi. Jika pada awal kegiatan sebagian besar mitra lebih berfokus pada
aspek produksi, maka setelah pendampingan mereka mulai memahami pentingnya positioning
produk dan diferensiasi di pasar. Beberapa peserta bahkan mulai melakukan revisi mandiri terhadap
desain kemasan, memperbaiki logo, serta menyusun cerita produk yang lebih relevan dengan
identitas lokal dan target pasar.

Selain perubahan pola pikir, kegiatan ini juga memberikan insight baru terkait strategi
pengembangan usaha. Pelaku IKM mulai memahami bahwa pengembangan produk tidak dapat
dilakukan secara parsial, tetapi harus terintegrasi antara kualitas produk, branding, storytelling, dan
strategi pemasaran. Pendekatan kurasi produk yang digunakan dalam kegiatan ini membantu mitra
melihat secara lebih objektif posisi produk mereka dibandingkan standar pasar, sehingga mereka
memiliki arah yang lebih jelas dalam melakukan perbaikan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan peningkatan pada aspek teknis
produk, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang berupa perubahan cara pandang pelaku IKM
terhadap pengelolaan usaha. Mitra menjadi lebih percaya diri, lebih terbuka terhadap inovasi, dan
mulai memiliki orientasi pengembangan produk yang lebih strategis dan berkelanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendampingan berbasis kurasi produk tidak hanya efektif dalam meningkatkan
kualitas output, tetapi juga dalam membangun kapasitas berpikir dan kesadaran bisnis pelaku IKM di
tingkat lokal. Berikut ini data peserta kurasi IKM.

i

. Aochwwmt | Chotersst g ST DD Asraris

Absensi Kegiatan PKM
Pendsmpingan Das Peoinghatan Kapasitas lndustri Kecil Mencagah
(IKM) Kabupates Bejoncgors Melalal Karasi Produk
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Gambar 1. Data dan Absensi Pelaku IKM
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Berdasarkan hasil identifikasi awal, sebagian besar mitra memiliki keunggulan pada kualitas
bahan baku dan keterampilan produksi. Akan tetapi, kelemahan utama ditemukan pada aspek hilir
usaha, khususnya tampilan produk, desain kemasan, branding, dan strategi pemasaran. Beberapa
permasalahan umum yang ditemukan meliputi kemasan produk yang masih sederhana dan kurang
informatif, belum adanya identitas merek yang kuat, minimnya pemahaman terkait storytelling
produk, serta rendahnya kemampuan penyesuaian produk terhadap preferensi pasar modern.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kualitas produk lokal dengan standar
pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, program pendampingan berbasis kurasi produk
dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas visual produk, memperkuat identitas merek, dan
meningkatkan daya tarik pasar. Berdasarkan hasil kurasi produk dan wawancara dengan pelaku IKM,
diperoleh klasifikasi tingkat kesiapan produk sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 2. Klasifikasi Hasil Kurasi Produk IKM

Kategori Kriteria Jumlah IKM Persentase (%)
A Produk dan tata kelola sangat baik 16 23,19
B Perlu perbaikan minor 44 63,77
C Perlu banyak perbaikan/pemula 9 13,04
Total 69 100

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar pelaku IKM berada pada kategori B, yaitu sebanyak 44
IKM atau 63,77%. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha sebenarnya telah memiliki
produk yang cukup baik, namun masih memerlukan penguatan pada aspek visual, branding, dan
penyesuaian pasar. Sebanyak 16 IKM berada pada kategori A dengan kualitas produk dan tata kelola
usaha yang sangat baik, sedangkan 9 IKM lainnya masih memerlukan pendampingan intensif karena
berada pada tahap awal pengembangan usaha.

Praktisi Digital Marketing Dampingi IKM
Bojonegoro Naik Kelas, Lewat Kurasi
dan Konsultasi Bisnis

Praktisi Unigoro Konsisten
# Dampingi Pelaku IKM: Dari Kurasi

Produk hingga Konsultasi Bisnis
Selasa, 05 Mel 2026 | 13:30 WiB.

Gambar 2. Proses Kurasi dan Pendampingan oleh Tim PKM dan Mitra

Pada tahap pendampingan intensif, peserta kategori B dan C mendapatkan coaching dan
mentoring secara langsung. Pendampingan dilakukan melalui metode learning by doing sehingga
peserta dapat langsung mempraktikkan hasil pelatihan pada produk masing-masing. Beberapa
bentuk perbaikan yang dilakukan meliputi redesain kemasan, pembuatan label dan identitas merek,
penyusunan storytelling produk berbasis potensi lokal, serta penyesuaian produk dengan target
pasar yang dituju. Berikut ini data IKM yang melakukan pendamipingan sesuai dengan kategori dan
kebutuhan, tertera pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Data Pendampingan dan Konsultasi Produk IKM

Kategori Pendampingan Jumlah IKM  Persentase (%)
A Pengembangan bisnis dua bahasa, paparan ekspor produk 16 23,19
B Perbaikan label, penguatan operasional dan pemasaran digital, tata 44 63,77
kelola keuangan
C Pembuatan merek, persiapan legalitas, redesign kemasan, penguatan 9 13,04
identitas
Total 69 100
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Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman kualitas produk,
terutama pada aspek desain kemasan dan identitas visual produk. Produk yang sebelumnya
menggunakan kemasan sederhana mulai memiliki tampilan yang lebih modern, informatif, dan
menarik secara visual. Selain itu, pelaku usaha juga mulai memahami pentingnya branding dan
storytelling sebagai bagian dari strategi pemasaran produk.

Sebanyak 16 IKM kategori A, 9 diantaranya melaporkan telah memperbarui katalog dan
brosur dengan mencantumkan dua Bahasa. IKM dengan kategori B dan C sebanyak 44 dan 9 IKM
mengalami peningkatan kualitas. 44 IKM kategori B satu minggu setelah kurasi, 37 diantaranya
melaporkan telah melakukan perbaikan pada label dan pembuatan kanal digital, dan12 sisanya baru
melakukan perbaikan pada label. Sedangkan IKM dengan kategori C berjumlah 9 IKM, 8 mulai
mempersiapkan dokumen pengurusan legalitas usaha, membuat alternatif nama merek, dan
melakukan konsultasi design kemasan premium. Berikut ini tabel 4 hasil setelah kurasi.

Tabel 4. Data Hasil Kurasi dan Evaluasi

Kategori Aspek Kurasi Sebelum Sesudah Peningkatan
Pendampingan Pendampingan

A Pengembangan bisnis dua bahasa, paparan ekspor 5 IKM 16 IKM 11 IKM
produk Memenuhi

B Perbaikan label, penguatan operasional dan 7 IKM 44 [KM 37 IKM
pemasaran digital, tata kelola keuangan Memenuhi

C Pembuatan merek, persiapan legalitas, redesign 11KM 9 IKM 8 IKM
kemasan, penguatan identitas Memenuhi

Total 69 IKM 69 IKM 56 IKM

Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan jumlah IKM pada setiap kategori
hasil kurasi. Kategori A meningkat dari 5 IKM memenuhi aspek standar IKM menjadi 16 IKM atau
mengalami peningkatan sebesar 220%. Kategori B meningkat dari 7 IKM menjadi 44 IKM atau sebesar
528,57%. Sementara itu, kategori C meningkat dari 1 IKM menjadi 9 IKM atau sebesar 800%.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa program pendampingan dan kurasi produk mampu
mendorong perbaikan kualitas produk, penguatan identitas merek, serta kesiapan pasar pelaku IKM
secara signifikan.

Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan kurasi produk mampu
meningkatkan kualitas dan daya saing IKM secara signifikan. Perbaikan pada aspek desain kemasan,
branding, dan storytelling terbukti memberikan nilai tambah terhadap produk yang dihasilkan
(Setiadi et al., 2026; Iswati et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan teori Kotler dan Keller (2016)
yang menyatakan bahwa persepsi konsumen terhadap produk sangat dipengaruhi oleh desain,
kemasan, dan identitas merek. Produk dengan tampilan visual yang baik cenderung memiliki daya
tarik lebih tinggi dan mampu meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

Selain itu, hasil kegiatan juga mendukung konsep customer value yang dikemukakan oleh
Best (2013), bahwa nilai suatu produk tidak hanya ditentukan oleh fungsi utama produk, tetapi juga
oleh pengalaman dan persepsi konsumen terhadap produk tersebut. Melalui pendampingan kurasi
produk, pelaku IKM tidak hanya diarahkan untuk memperbaiki tampilan fisik produk, tetapi juga
membangun narasi produk yang mampu memperkuat identitas dan keunikan lokal, sehingga
kapasitas SDM pelaku IKM juga mengalami peningkatan.

Pendekatan pendampingan berbasis partisipatif dan kebutuhan mitra terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan peserta selama proses kegiatan. Mitra terlibat secara aktif mulai dari
identifikasi masalah hingga implementasi hasil pendampingan. Metode learning by doing juga
memberikan dampak positif karena peserta dapat langsung mempraktikkan materi yang diperoleh
(Wati et al.,, 2024). Kondisi ini membuat proses transfer pengetahuan menjadi lebih efektif dan
aplikatif.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian OECD (2018) dan Tambunan (2019) serta
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didukung oleh temuan Anggraini et al. (2024) yang menyatakan bahwa peningkatan kapasitas UMKM
memerlukan pendekatan pendampingan yang berkelanjutan, terutama dalam aspek inovasi produk
dan pemasaran. Dibandingkan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang umumnya hanya
berfokus pada pelatihan pemasaran atau kewirausahaan secara umum, program ini memiliki
keunggulan karena mengintegrasikan kurasi produk, branding, storytelling, dan adaptasi pasar dalam
satu proses pendampingan yang komprehensif.

Selain memberikan peningkatan kualitas produk, program ini juga membuka wawasan pelaku
IKM mengenai pentingnya model bisnis dan strategi diferensiasi produk untuk menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Agustino et al., 2024). Pemanfaatan media digital dan
penguatan branding menjadi salah satu langkah penting dalam memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan nilai jual produk lokal. Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi
beberapa kendala. Perbedaan tingkat pemahaman antar peserta menyebabkan proses
pendampingan memerlukan pendekatan yang berbeda pada masing-masing mitra. Selain itu,
keterbatasan waktu pendampingan menjadi tantangan dalam memastikan seluruh peserta mampu
mengimplementasikan hasil pelatihan secara optimal. Sebagian pelaku usaha juga masih mengalami
kesulitan dalam beradaptasi terhadap perubahan, khususnya dalam penggunaan desain modern dan
digitalisasi pemasaran. Kendala tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pelaku IKM
merupakan proses jangka panjang yang membutuhkan pendampingan berkelanjutan. Oleh karena
itu, sinergi antara akademisi, pemerintah daerah, dan pelaku usaha perlu terus diperkuat agar
program pengembangan IKM dapat berjalan secara lebih optimal dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, dapat disimpulkan
bahwa program pendampingan berbasis kurasi produk terhadap 69 pelaku Industri Kecil dan
Menengah (IKM) di Bojonegoro berhasil meningkatkan kualitas produk, khususnya pada aspek
kemasan, desain, branding, dan storytelling produk sehingga produk menjadi lebih menarik dan
memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Program ini juga meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pelaku IKM dalam melakukan kurasi produk secara mandiri, memperkuat kapasitas usaha, serta
meningkatkan kepercayaan diri pelaku usaha dalam menghadapi persaingan pasar. Pendekatan
pendampingan yang dilakukan melalui coaching, mentoring, workshop, dan learning by doing
terbukti efektif dalam menciptakan perubahan yang aplikatif dan berkelanjutan. Secara keseluruhan,
kurasi produk dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing IKM dan
mendukung pengembangan ekonomi kreatif daerah. Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya,
diperlukan pendampingan yang lebih berkelanjutan dengan penguatan pada aspek digital marketing,
legalitas produk, standarisasi kualitas, serta perluasan akses pasar agar produk IKM mampu bersaing
pada tingkat nasional maupun global.
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